BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikian merupakan kunci untuk semua kemajuan dan
perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat
mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai manusia pribadi maupun
sebagai warga masyarakat. Kualitas proses dan hasil belajar mengajar yang
rendah menunjukkan bahwa interaksi antara siswa dengan sumber belajar
seperti dengan guru dan lingkungan, tidak berjalan efektif sehingga hasil
belajar yang dicapai tidak optimal yang mengakibatkan mutu pendidikan
menjadi rendah.® Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan telah
dilakukan, antara lain berupa pengembangan kurikulum sebagai keseluruhan
program pengalaman belajar, pengadaan buku-buku pelajaran serta buku
pegangan guru, penambahan, penataran dan pembinaan perpustakaan sekolah
sebagai pusat atau sumber belajar.?

Indonesia dewasa ini dihadapkan pada ragam persoalan internal dan
ekternal yang ditimbulkan oleh berbagai macam perubahan, seperti perubahan
tenologi, perubahan sosial dan perubahan budaya yang terutama membawa

dampak dalam berbagai kemajuan dan perkembangan pendidikan. Kemajuan

! Arikunto, Suharsimi, Dasar-dasar evaluasi pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara),2004,
hal.25
% Hediyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan,
(Jakarta: Bina Aksara, 1988), him.40
1



dan perkembangan pendidikan menjadi faktor keberhasilan suatu bangsa.
Beberapa indikasi dapat dilihat dari kemajuan dunia barat seperti Amerika
dan Eropa yang selalu menjadi anutan setiap berbicara masalah pendidikan.
Hal ini diketahui dari berbagai data yang telah memberikan informasi tentang
keunggulan dibidang pendidikan seperti model pembelajaran, hasil-hasil
penelitian, produk-produk lulusan dan sebagainya.® Dalam upaya menghadapi
tantangan zaman ini, potensi dan sumber daya manusia perlu ditingkatkan.
Pendidikan formal memberikan peran penting dalam meningkatkan potensi
ini melalui pembelajaran disetiap jenjangnya, yaitu dari jenjang pendidikan
usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai pada pendidikan di
perguruan tinggi. Semua ini secara sengaja dibuat untuk memenuhi
kebutuhan manusia memenuhi hasrat mengembangkan kompetensi baik
dalam ranah pengetahuan, sikap, maupun ketrampilan.* dikatakan sebagai
Negara berkembang sedang mencari bentuk tentang bagaimana cara dan
upaya agar menjadi negara maju terutama dibidang pendidikan. Dan sistem
pendidikan di Indonesia adalah mengacu pada Sistem Pendidikan Nasional
yang merupakan sistem pendidikan yang akan membawa kemajuan dan
perkembangan bangsa dan menjawab tantangan zaman yang selalu berubah
hal ini sebagaimana visi dan misi Sistem Pendidikan Nasional yang tertuang
dalam UU RI NO. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS adalah sebagai
berikut: “Terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat

dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga Negara Indonesia

® Munirah, Sistem Pendidikan di Indonesia Antara keinginan dan Realita, (Makasar),
hal.233

*Kusaeri, Acuan dan Teknik Penelitian Proses dan Hasil Belajar dalam Kurikulum 2013,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal.24



berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.” Adapun misi yang
diemban oleh SISDIKNAS adalah: “Mengupayakan perluasan dan
pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu bagi seluruh
rakyat (UU RI SISDKNAS: 41).° Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Sebagaimana Menurut Roy Killen yang menyatakan strategi
pembelajaran ekspositori merupakan bentuk pembelajaran yang berorientasi
kepada guru (teacher centered approach) dan sering dinamakan dengan
pembelajaran langsung (direct instruction).” Sedangkan menurut Wina
Sanjaya strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran
yang lebih banyak terjadisatu arah (one way communication), sehingga
keberhasilan strategi ini sangat tergantung dengan kemampuan yang dimiliki
guru.®

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dirancang untuk

mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis terhadap

® Ibid,. Hal. 234

® Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab Il

" Sulaiman, Pengaruh Strategi Everyone Is a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa, (Pringsewu Lampung : Jurnal e-DuMath Volume 2 No.1, Januari 2016), hal.
152-160

® Ibid,. Hal. 152-160



kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang
dinamis. Sehingga materi pelajaran IPS lebih banyak berupa teori. Hal ini
menyebabkan siswa lebih banyak menghafal dan guru harus lebih banyak
bercerita. Kondisi seperti inilan yang menyebabkan sering muncul
permasalahan dalam pelajaran IPS.® Pengembangan IPS di Indonesia banyak
mengambil ide-ide dasar dari pendapat-pendapat yang dikembangkan di
Amerika Serikat. Tujuan, materi, dan penangananya dikembangkan sendiri
sesuai dengan tujuan nasional dan aspirasi masyarakat Indonesia. Hal ini
didasarkan pada realitas, gejala, dan problem sosial yang menjadi kajian IPS
yang tidak sama dengan negara-negara lain. Setiap negara memiliki
perkembangan dan model pengembangan ilmu-ilmu sosial yang berbeda.*®
Permasalahan dalam pelajaran IPS sering muncul pada tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Guru sering mengalami kesulitan dalam
membangkitkan aktivitas belajar siswa akibat dari materi pelajaran yang
banyak menghapal. Kurangnya aktivitas belajar siswa di dalam kelas
menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Untuk menyikapi hal tesebut guru
harus kreatif memilih metode pembelajaran yang diterapkan di kelas agar
siswa tidak bosan dan merasa tertarik akan pelajaran 1PS.!! Selain itu seorang
guru IPS seharusnya memiliki kemampuan melaksanakan administrasi
persekolahan dan pembinaan kesejawatan di lingkungan sekolah maupun

profesi keguruansejenis. Cakupan kompetensi yang ingin dicapai dalam

% putu Desi Kumara Yanti, Penerapan Metode Everyone |s a Teacher Here (ETH) Untuk
Meningkatkan Ativitas Dan Hasil Belajar Dalam Pembelajaran 1PS Kelas VIII C SMP Negeri 2
Sukasada Tahuin Pembelajaran 2016/2017, ( Sukasada : ejournalJurusan Pendidikan Ekonomi
Vol: 9 No: 1 Tahun: 2017), hal. 1

' M.Syafiq Humaisi, Pengantar llmu Pengetahuan Sosial, (Yogyakarta: STAIN Po
PRESS,2012), hal.1

“ Ibid, hal. 1



pembelajaran IPS adalah aspek pengetahuan (knowlegde), ketrampilan
(skills), nilai dan sikap (Values), maupun peran sertanya dalam kehidupan
sosial (social participation). Keempat unsur tersebut merupakan kesatuan
yang saling berhubungan.*?

Guru kelas VIII A SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung dalam
pembelajaran IPS menerapkan metode pembelajaran ceramah berbantuan
buku paket IPS. Penerapan metode pembelajaran ceramah berbantuan buku
paket IPS yang diterapkan di kelas VIII A menyebabkan fokus pembelajaran
bertumpu pada guru. Hal ini menyebabkan kurangnya aktivitas belajar siswa.
Aktivitas belajar sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, jika tidak
tercipta aktivitas belajar akan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai
motivasi dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi
belajar siswa. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut
kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa.* Dengan tumbuhnya motivasi
dalam diri seseorang akan melahirkan perhatian untuk melakukan segala
sesuatunya dengan tekun dalam jangka waktu yang lama, lebih
berkonsentrasi, mudah untuk mengingat dan tidak mudah bosan dengan apa
yang dipelajarinya. Dengan adanya motivasi belajar yang ada didalam diri

siswa, diharapkan siswa akan memperoleh hasil belajar yang baik™.

2 Ahmad Syaikhudin, Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial, (Yogyakarta: STAIN Po
PRESS,2012), hal.3

3 Siti Suprihatin, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, (
Vol.3.No.1: 2015) , hal. 74

4 Atrif Firdaus & Barnawi, Pengaruh Fasilitas Pembelajaran dan Kreativitas Guru.
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2011)



Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman bertanggung jawab atas kelancaran
perjalanan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran peserta didik tentunya adanya beberapa hal yang
mempengaruhi seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan
guru, kemampuan verbal, rasa aman dan keterampilan guru dalam
berkomunikasi atau berinteraksi dengan siswa menjadi faktor penting guru
dalam proses pembelajaran. Dimana dalam proses belajar pada manusia dapat
dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif
konstan dan berbekas. Sehingga guru mendai penting dalam proses
pembelajaran peserta didik dalam berupaya mewujudkan perubahan sikap dan
tingkah laku.®

Menurut Sudarwan motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan,
kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong
seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai
dengan apa yang dikehendakinya. *® Motivasi merupakan determinan penting
dalam proses pembelajaran, seseorang siswa tidak mempunyai motivasi untuk
belajar, maka tidak akan mungkin aktifitas belajar terlaksana dengan baik

atau hasil yang diperoleh tidak baik.'’

% 1bid, hal. 74
8 1bid, hal. 74
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Menurut Dimyati hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri
dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Abdurrahnman mengatakan
bahwa “belajar merupakan proses dari seorang individu yang berupaya
mencapai tujuan belajar atau yang disebut hasil belajar, yaitu suatu bentuk
perubahan perilaku yang relatif menetap”.'® Hasil belajar merupakan hasil
belajar proses belajar dimana pelaku aktif dalam belajar adalah siswa. Hal ini
dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh
perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.*

Hasil belajar yang diperolen siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran berbeda-beda. Perbedaan hasil belajar tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor. Hamalik mengatakan bahwa “perbedaan hasil belajar di
kalangan para siswa disebabkan oleh berbagai alternatif faktor-faktor, antara
lain: faktor kematangan akibat dari kemajuan umur kronologis, latar belakang
pribadi masing-masing, sikap dan bakat terhadap suatu bidang pelajaran yang
diberikan”.? . Dengan ini akan terlihat apakah pengukuran hasil belajar sudah
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Penilaian hasil belajar
bertujuan melihat kemajuan belajar peserta didik dalam hal penguasaan
materi yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah

ditetapkan.?

'8 Ibid, hal. 133

¥ W.J.S Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2006) him. 108.

% Ibid,. Hal. 133

*! Suharsimi Arikkunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: edisi
IV, Rineka Cipta, 1998)hIm. 67



Selanjutnya, perlu dilakukan langkah-langkah agar pembelajaran
dapat mendorong siswa untuk aktif sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Dalam hal ini diperlukan peran guru dalam menciptakan
suasana belajar yang mampu mengaktifkan siswa, sehingga hasil belajar
siswa maksimal. Upaya yang dapat dilakukan guru adalah memilih dan
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat. Salah satu alternatif strategi
pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah
strategi pembelajaran everyone is a teacher here. Menurut Sardjuli strategi
pembelajaran everyone is a teacher here adalah suatu strategi pembelajaran
yang dirancang untuk memudahkan siswa memperoleh parsitipasi kelas yang
besar dan tanggung jawab individu, model ini memberikan kesempatan
kepada setiap peserta didik untuk bertindak sebagai seorang pengajar
terhadap peserta lain.??

Dengan strategi pembelajaran everyone is a teacher here yang
merupakan salah satu bentuk dari pembelajaran tutor teman sebaya maka
diharapkan siswa dapat dengan mudah memahami konsep materi
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.?* Model
pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH) belum banyak diterapkan

dalam pendidikan. Strategi ini cocok untuk melatih rasa percaya diri siswa

22 Sulaiman, Pengaruh Strategi Everyone Is a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar

Matematika Siswa, (Pringsewu Lampung : Jurnal e-DuMath Volume 2 No.1, Januari 2016), hal.

154

2 1bid,. hal. 154



terhadap kemampuan yang dimiliki serta dapat membudayakan sifat berani,
tidak minder dan tidak takut salah pada diri siswa.?*

Untuk itu penelitian ini menggunakan model pembelajaran Everyone
is a Teacher Here (ETH) yang kiranya dapat membuat siswa untuk lebih
menggunakan pengetahuannya sendiri tanpa bergantung pada peran guru.
Dalam hal ini, guru hanya akan menjadi fasilitator dalam pembelajaran siswa.
Banyak cara untuk menjadikan siswa dapat membangun pengetahuannya
sendiri melalui berbagai model pembelajaran.?® Dengan menggunakan model
pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH) diharapkan dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membagikan ide-ide dalam
mempertimbangkan jawaban yang kreatif dan tepat. Dalam pelaksanaan
pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH) siswa dituntut untuk
berperan aktif dan memberikan partisipasi/keterlibatan secara penuh dalam
pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam diskusi dan penyampaian ide-idenya
merupakan faktor utama untuk mencapai keberhasilan tindakan dalam
meningkatkan kemampuan siswa yang meliputi kemampuan memahami
jalannya diskusi, kemampuan menyampaikan ide-ide/pendapat dan
kemampuan mengembangkan pemikiran kreatif siswa.?

Penelitian yang peneliti lakukan di SMPN 1 Ngantru Tulungagung

terkait dengan situasi dan kondisi siswa dalam mengikuti pembelajaran yaitu

% Yenni dan Silvi Elya Putri, Optimalisasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa SMP Melalui Pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH). Jurnal JNPM...... , Hal.
336. (Diakses pukul 09.25, 17 Maret 2018).

% lbid., Hal. 336

%8 Yenni dan Silvi Elya Putri, Optimalisasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
SMP Melalui Pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH). Jurnal JNPM...... , Hal. 336.
(Diakses pukul 09.25, 17 Maret 2018).
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kurangnya aktivitas belajar siswa. Karena guru yang hanya menggunakan
metode ceramah dalam mengajar. Sehingga terlihat rendahnya antusias siswa
dalam melakukan aktivitas pembelajaran sedangkan akktivitas belajar sangat
penting dalam kegiatan pembelajaran, jika tidak tercipta aktivitas belajar akan
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Berkaitan uraian permasalahan di atas peneli tertarik melakukan
perbaikan dalam proses pembelajaran sehingga dapat membantu siswa dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu alternatif yang dapat
dikembangkan untuk membantu permasalahan tersebut adalah dengan
menggunakan Model Pembelajaran Everyone Is a Teacher Here agar
kedepanya aktivitas belajar siswa bejalan dengan baik dan tidak lagi
membosankan. Atas dasar pemikiran ini peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Everyone Is A
Teacher Here Terhadap Motivasi Siswa Dan Hasil Belajar Ips Terpadu

Siswa Kelas VIII Di SMPN 1 Ngantru Tulungagung”

B. ldentifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Proses pembelajaranmasih banyak didominasi oleh aktivitas guru.
2. Siswa kurang diberi kesempatan berfikir kreatif
3. Hasil belajar ips kelas V111 masih terkategori rendah
4. Sikap belajar sebagian siswa masih cenderung pasif dalam kegiatan
pembelajaran

5. Pembelajaran masih berpusat pada guru
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Identifikasi masalah sudah diuraikan sebagaimana di atas, maka
selanjutnya peneliti membatasinya agar tidak terjadi pelebaran

pembahasan. Adapun pembatasan yang dimaksud adalah.

a) Objek penelitian
Terhadap Motivasi siswa Dan Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas
V111 di SMPN 1 Ngantru Tulungagung.

b) Subjek penelitian
Siswa kelas VII1 SMPN 1 Ngantru Tulungagung.

¢) Model pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here (ETH)
Model pembelajaran yang dimaksud adalah strategi pembelajaran yang
mengedepankan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara
individual, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertindak

sebagai pengajar terhadap siswa lain.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas maka fokus penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Everyone Is a Teacher
Here terhadap motivasi Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Ngantru
Tulungagung.?

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Everyone Is a Teacher
Here terhadap hasil belajar IPS terpadu Siswa Kelas VIII di SMPN 1

Ngantru Tulungagung?
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. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran
Everyone Is a Teacher Here terhadap motivasi Siswa Kelas VIII di
SMPN 1 Ngantru Tulungagung.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran
Everyone Is a Teacher Here terhadap hasil belajar IPS terpadu Siswa

Kelas VIII di SMPN 1 Ngantru Tulungagung.

. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yakni :

. Kegunaan Teoritis

. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
kepada siswa dalam motivasi dan hasil belajar sejarah.

. Sebagai bahan kajian bagi penelitian selanjutnya.

. Kegunaan Praktis

. Bagi kepala SMPN 1 Ngantru Tulungagung.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan untuk mengambil
kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa terutama
di lingkungan sekolah yang dipimpin.

. Bagi Guru SMPN 1 Ngantru Tulungagung.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan untuk
menemukan pendekatan pengajaran yang lebih baik bagi peserta didik
sehingga pembelajaran akan semakain efektif.

. Bagi siswa SMPN 1 Ngantru Tulungagung.

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi siswa untuk memotivasi
dirinya supaya terus meningkatkan prestasi belajar.

. Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung

Hasil penelitian ini bagi perpustakaan IAIN Tulungagung berguna untuk
menambah literature di bidang pendidikan terutama yang bersangkutan
dengan Pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Everyone Is a Teacher
Here sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar sejarah
siswa kelas VIII di SMPN 1 Ngantru Tulungagung”.

. Bagi peneliti yang akan datang

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan dalam perumusan
desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih komprehensif
khususnya yang berkenaan dengan penelitian mengenai Pengaruh
penggunaan Model group investigation sebagai upaya untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar sejarah Siswa Kelas VII SMPN 1 Ngantru

Tulungagung”.

. Penegasan Istilah
Penegasan secara konseptual

Pengaruh
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Pengaruh adalah suatu daya yang ada atau tumbuh dari suatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang.?’

Model Pembelajaran Everyone Is a Teacher Here

Model pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH) adalah model
pembelajaran yang melibatkan partisipasi kelas yang besar dan
tanggungjawab individu. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya.?®
Motivasi

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.?

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.®® Hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh oleh anak setelah melakukan kegiatan
belajar.®

Penegasan Operasional

Berdasarkan judul di atas, “ Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Everyone Is a Teacher Here Terhadap Motivasi Siswa Dan Hasil Belajar

IPS Terpadu Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Ngantru Tulungagung’’.

?" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta:

Balai Pustaka,1996), hal.664

%8 Yenni dan Silvi Elya Putri, Optimalisasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

SMP Melalui Pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH). Jurnal JNPM...... , Hal. 336.
(Diakses pukul 09.25, 17 Maret 2018).

2% Oemar, Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta: Bumi aksara,2004), hal.158
%0 Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar dan Mengajar, ( Bandung: PT Remaja

Rosdakarya,2011), hal.22

* bid., hal.37
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Dengan demikian diharapkan setelah pendidik memahami pentingnya
model pembelajaran Everyone Is a Teacher Here untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa. Pendidik dapat lebih kreatif dan inovatif
dalam menerapkan model pembelajaran Everyone Is a Teacher Here agar
peserta didik memperhatikan dan semangat dalam mengikuti kegiatan

belajar mengajar

. Sistematika Penelitian

Penelitian ini disusun dalam suatu laporan penelitian yang terdiri
atas enam bab. Setiap bab memiliki beberapa sub-sub bab yang sesuai
dengan tema-tema pembahasan yang dibutuhkan agar dapat
mempermudah dan memberikan gambaran secara umum kepada
pembacanya. Adapun sistematika penulisan skripsi kuantitatif ini adalah
sebagai berikut :
. Bagian Awal

Bagian awal skripsi terdiri dari: halaman sampul, halaman judul,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, peryataan
keaslian, halaman motto, halaman persembahan, daftar tabel, daftar
gambar, daftar lambang dan Singkatan, daftar lampiran, pedoman
transliterasi,abstrak,daftar isi.

. Bagian Inti

Bab I: Pendahuluan, memuat A) Latar Belakang Masalah, B)
Identifikasi Masalah, C) Rumusan Masalah, D) Tujuan Masalah, E)

Kegunaan Penelitian, F) Penegasan Istilah, G) Sistematika penelitian.
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Bab Il: Dasaan Teori, meliputi A) Diskripsi Teori, B) Penelitian

Terdahulu, C) Kerangka Konseptual/kerangka berfikir penelitian..

Bab Ill: Metode Penelitian meliputi A) Rancangan Penelitian, 1.
Pendekatan Penelitian, 2. Jenis Penelitian, B) Variabel Penelitian, C)
Populasi dan Sampel Penelitian, D) KisiOkisi Instrumen, E) Instrumen
Penelitian, F) Data dan Sumber data, G) Teknik Pengumpulan Data, H)

Analisis Data.

Bab IV: Hasil Penelitian, dalam bab ini dibahas mengenai A)

Deskripsi Data, B) Pengujian Hipotesis.

Bab V: Pembahasan, dalam bab ini dibahas mengenai A)

Pembahasan Rumusan Masalah I, B) Pembahasan Rumusan Masalah 11

Bab VI: Penutup yang memuat tentang A) Kesimpulan B)

Implikasi Penelitian, C) Saran.

. Bagian Akhir
Bagian akhir dalam skripsi pengembangan ini terdiri dari: daftar rujukan
dan lampiran-lampiran yang menyangkut penelitian dan pengembangan

yang telah dilakukan.



